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ABSTRAK  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak yang ditimbulkan akibat Distance Vitror (DV) 
tidak sesuai dengan Pupil Distance (PD) Pasien dalam penggunaan kacamata Single Vision (SV) Spheris 
Minus. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif observasional, dengan 
melakukan pemeriksaan refraksi objektif. Sampel penelitian ini menggunakan teknik Sampling Jenuh,pasien 
Mutiara Optikal Tangerang dengan cara pengambilan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan  bahwa terdapat adanya dampak negatif yang dialami 
pasien pengguna kacamata apabila distance vitror (DV) tidak sesuai dengan pupil distance (PD), 
diantaranya pasien merasakan pusing, sakit kepala hingga merasa mual.  
 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine how the impact caused by Distance Vitror (DV) is not in accordance with the 

Patient's Pupil Distance (PD) in the use of Spheris Minus Single Vision (SV) glasses. 

The research method used is qualitative with an observational descriptive approach, by conducting an 

objective refraction examination. The sample of this study used the Saturated Sampling technique, Mutiara 

Optical Tangerang patients by collecting data through observation, interviews, and documentation. From 

the results of the study, it can be concluded that there is a negative impact experienced by patients who wear 

glasses if the distance vitror (DV) is not in accordance with the pupil distance (PD), including the patient 

feeling dizzy, having headaches and feeling nauseous.Researchers suggest conducting further research on 

the causes of differences in the results of subjective refraction examinations on clinical lighting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

  Kelainan refraksi merupakan gangguan penglihatan pada mata yang paling umum terjadi di masyarakat, Who 

menyatakan bahwa terdapat 124 juta orang mengalami kelainan refraksi (The International Agency foir the 

prevention of blindness, 2019), Kelainan refraksi yang dimaksud adalah miopia, hipermetropia, astigmatisme dan 

presbiopia. Agar penglihatan menjadi lebih optimal, maka diperlukan alat bantu penglihatan agar dapat 

dilakukan koreksi pada kelainan refraksi. Tindakan koreksi dapat dilakukan dengan menggunakan Trial Lens / 

autorefraktometer. Alat bantu penglihatan tersebut bisa berbentuk kacamata atau lensa kontak, dari beberapa 

alat bantu penglihatan untuk memperbaiki koreksi kelainan refraksi yang paling umum digunakan adalah 

kacamata. 

  Kacamata merupakan alat optik yang bekerja berdasarkan prinsip pembiasan (refrakasi) cahaya, (Giancoli, 

2005). Dimana kacamata yang digunakan untuk memperbaiki kelainan refraksi adalah kacamata yang 

menggunakan lensa berbentuk negatif (-) atau positif (+). Kedua jenis lensa tersebut akan mempengaruhi 

masuknya cahaya ke mata. Cahaya yang melalui lensa akan mengalami refraksi sedemikian rupa sehingga akan 

menuju satu titik yang disebut titik fokus atau optikal centre (OC).    Jika sinar masuk ke mata melalui OC lensa, 

maka lensa sinar akan menjalar lurus dan tidak terjadi pembiasan (Muhammed, 2016), oleh karena itu 

penempatan OC dan penyetelan kacamata sangat menentukan bagaimana proyeksi sinar datang menuju mata. 

  Pembuatan kacamata untuk penglihatan optimal merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan mata 

sesuai dengan peratuaran pemerintah dalam bentuk PMK No. 41 Tahun 2015 yang menetapkan bagaimana 

standar pelayanan refraksi optisi/optometri. Menurut penelitian Husna, dkk (2018), beberapa optik tidak 

melaksanakan pengukuran penempatan oc lensa terhadap pupil distance khususnya untuk lensa single vision 

yang berdampak pada efek desentrasi lensa.  

  Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang barkaitan dengan 

bagaimana dampak yang ditimbulkan akibat Distance Vitror (DV) tidak sesuai dengan Pupil Distance (PD) Pasien 

dalam penggunaan kacamata Single Vision (SV) Spheris Minus Pada Pasien Mutiara Optikal Kota Tangerang. 
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